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Abstract: The Correlation of Self Concept With Interpersonal Communication. 

The purpose of this study was to determine the correlation of self concept with 

interpersonal communication in class VIII SMP Negeri 24 Bandar Lampung 

2017/2018 academic year. This study is a correlational quantitative descriptive 

study. The study population amounted to 230 students with a sample of 63 

students obtained through simple random sampling technique. Data collection 

techniques use the scale of self concept and scale of interpersonal communication. 

The data analysis technique uses product moment correlation. The results showed 

that between self concept and interpersonal communication there is a positive and 

significant correlation, this is evidenced by the data analysis obtained by the 

value of r count = 0.382> r table = 0.254 with p <0.005. Then Ho is rejected and 

Ha accepted. The conclusion of the study is that there is a positive and significant 

the correlation of self concept with interpersonal communication 
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Abstrak: Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Komunikasi Interpersonal 

Pada Siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

konsep diri dengan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VIII SMP Negeri 

24 Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kuantitatif korelasional. Populasi penelitian berjumlah 230 

siswa dengan sampel 63 siswa diperoleh melalui teknik simple random sampling. 

Teknik pengumpulan data menggunakan skala konsep diri dan skala komunikasi 

interpersonal. Teknik analisis data menggunakan korelasi product moment. Hasil 

penelitian menunjukkan antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal 

terdapat hubungan positif dan signifikan, hal ini dibuktikan dengan analisis data di 

peroleh nilai r hitung=0,382 > r tabel= 0,254 dengan p<0,005. Maka Ho di tolak 

dan Ha diterima. Kesimpulan penelitian adalah terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal.  

 

Kata kunci: konsep diri, komunikasi interpersonal, bimbingan konseling 
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PENDAHULUAN/ 

INTRODUCTION 

 

Sekolah merupakan lembaga 

formal yang secara khusus dibentuk 

untuk menyelenggarakan pendidikan. 

Definisi pendidikan menurut 

Undang-undang sistem pendidikan 

nasional No.20/2003 (Bab I Pasal I:I) 

yaitu: Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, ke-

pribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan 

masyarakat, bangsa dan negara.  

 

Dalam pelaksanaan pendidikan 

melibatkan banyak pihak, pihak-

pihak tersebut merupakan komponen 

pendidikan yang diantaranya adalah 

peserta didik, pendidik, kepala 

sekolah, administrator sekolah/staff 

tata usaha, konselor sekolah, ma-

syarakat, dan orang tua peserta didik. 

Komponen pendidikan ter-sebut 

saling berinteraksi demi ter-

selenggaranya kegiatan pendidikan. 

 

Interaksi berperan penting 

dalam mendukung kelancaran dan 

keefektifan proses belajar mengajar 

di dalam kelas. Ketika guru dan 

siswa berinteraksi terjadi komunikasi 

di dalamnya yaitu komunikasi lang-

sung atau sering disebut komunikasi 

interpersonal. 

 

Devito (Suranto,2011:4) men-

jelaskan komunikasi interpersonal 

adalah penyampaian pesan oleh satu 

orang dan penerimaan pesan oleh 

orang lain atau sekelompok kecil 

orang, dengan berbagai dampaknya 

dan dengan peluang untuk mem-

berikan umpan balik segera.  

 

Trenholm dan Jensen 

(Supraktiknya, 2005) mendefinisikan 

komunikasi interpersonal sebagai ko-

munikasi antara dua orang yang ber-

langsung secara tatap muka 

(komunikasi diadik). Jhonson me-

nyatakan bahwa salah satu peranan 

penting komunikasi interpersonal 

dalam rangka menciptakan ke-

bahagiaan hidup manusia adalah 

membantu perkembangan intelektual 

dan sosial  

 

Berdasarkan pentingnya ko-

munikasi interpersonal di atas, maka 

perlu diketahui apakah faktor yang 

mempengaruhi kemampuan ko-

munikasi interpersonal sehingga 

kualitas komunikasi interpersonal 

dapat ditingkatakan. Konsep diri me-

rupakan faktor yang sangat penting 

dalam mempengaruhi ko-munikasi 

interpersonal seseorang. 

  

Menurut Rogers (Suryabrata, 

2007:259) Konsep diri menunjuk 

pada cara seseorang untuk me-

mandang dan merasakan dirinya, 

sehingga konsep diri merupakan 

penentu dalam melakukan respon 

terhadap lingkungan sekitarnya. Jadi 

Konsep diri adalah gambaran in-

dividu tentang dirinya, apa yang 

individu ketahui tentang dirinya, 

bagaimana individu memandang dan 

menilai dirinya baik dari dalam 

maupun dari luar. 

 

Konsep diri terbentuk melalui 

imajinasi individu tentang respon 

yang diberikan oleh orang lain, se-

bagaimana yang dikemukakan oleh 

Sulvian (Rahmat,2001:101) bahwa 

jika kita diterima orang lain, di-

senangi dan dihormati karena ke-



adaan diri kita, kita akan cenderung 

bersikap menghormati dan menerima 

diri kita.  

 

Jadi jelas bahwa konsep diri 

bukan merupakan faktor bawaan, 

melainkan berkembang dengan pe-

ngalaman yang terus-menerus dan 

terdiferensiasi. Dasar dari konsep diri 

individu ditanamkan pada saat-saat 

dini kehidupan anak dan menjadi 

dasar yang mempengaruhi tingkah 

lakunya dikemudian hari. 

 

Setiap orang pasti memiliki 

pandangan yang berbeda-beda 

tentang konsep dirinya. Ada yang 

memiliki konsep diri positif, tetapi 

ada juga yang memiliki konsep diri 

negatif. Kita akan berperilaku sesuai 

dengan konsep diri yang kita miliki. 

Salah satu hambatan dalam ber-

komunikasi adalah konsep diri 

negatif. Individu dengan konsep diri 

negatif, tidak memiliki kestabilan 

perasaan dan keutuhan diri, tidak 

mampu mengenal diri sendiri baik 

kelebihan maupun kelemahan serta 

potensi yang dimiliki. 

 

Selain itu seorang dengan 

konsep diri negatif sulit dan merasa 

cemas ketika harus berkomunikasi 

dengan orang lain terutama pada saat 

berhadapan secara langsung dengan 

perseorangan maupun kelompok. 

Seorang yang mengalami hambatan 

dalam berkomunikasi tidak mampu 

menumbuhkan rasa kehangatan, 

keterbukaan, dan dukungan dalam 

proses berkomunikasi.  

 

Peristiwa komunikasi dapat 

menarik dan menimbulkan perasaan 

senang bagi seorang dengan 

komunikasi interpersonal yang baik, 

namun bagi seorang dengan 

komunikasi interpersonal rendah, 

peristiwa komunikasi cenderung 

dihindari. Oleh karena itu memiliki 

konsep diri negatif bukanlah suatu 

hal yang baik terutama dalam 

berkomunikasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara konsep diri dengan ko-

munikasi interpersonal pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 24 Bandar 

Lampung pada Tahun Pelajaran 

2017/2018.  

 

METODE PENELITIAN / 

RESEARCH METHOD 

 

Metode penelitian pendidikan 

menurut Sugiyono (2014:2) dapat 

diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dengan 

tujuan dapat ditemukan, di-

kembangkan dan dibuktikan, suatu 

pengetahuan tertentu sehingga pada 

giliranya dapat digunakan untuk me-

mahami, memecahkan dan me-

ngantisipasi masalah. 

 

Penelitian ini termasuk dalam 

jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 

Hal ini dikarenakan penelitian ini 

menggunakan data-data numerik 

yang diolah dengan data statistik 

setelah diperoleh hasilnya kemudian 

dideskripsikan dengan menguraikan 

kesimpulan yang didasari oleh angka 

dengan metode statistik. 

 

Metode penelitian yang di-

gunakan adalah korelasional. 

Penelitian korelasional merupakan 

penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengetahui hubungan antara dua 

atau beberapa variabel. Besar atau 

tingginya hubungan tersebut di-

nyatakan dalam bentuk koefisien 

korelasi (Arikunto, 2009:247).  

 



Waktu penelitian ini adalah 

tahun pelajaran 2017/2018. Di-

laksanakan pada bulan Maret 2018. 

Tempat penelitian adalah di SMP 

Negeri 24 Bandar Lampung. Subjek 

penelitian dalam penelitian ini 

adalah Seluruh siswa kelas VIII 

SMP Negeri 24 Bandar Lampung 

tahun pelajaran 2017/2018 yang 

berjumlah 230 siswa.  

 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan skala 

model Likert. Skala Konsep diri 

terdiri atas 39 aitem pernyataan dan 

skala komunikasi inter per-sonal 

berdasarkan teori dari Devito yang 

terdiri atas 38 aitem pernyataan di 

sebar secara acak pada 25% atau 63 

siswa dari siswa kelas VIII.  

 

Uji validitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah validitas 

isi. Menurut Suryabrata (2005:41) 

Validitas isi menunjuk pada sejauh 

mana tes, yang merupakan se-

perangkat soal-soal, dilihat dari isi-

nya memang mengukur apa yang di-

maksudkan untuk diukur.  

 

Uji validitas isi merupakan 

pengujian validitas instrumen ter-

hadap isi instrumen yang dilakukan 

melalui analisis rasional atau dalam 

hal ini melalui professional 

judgement untuk memeriksa ke-

sesuaian masing-masing aitem 

dengan indikator perilaku yang 

hendak diungkap (Azwar, 2011:175). 

 

Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan indeks reliabilitas 

konsistensi internal. Alasannya ada-

lah karena tes diberikan kepada 

subyek penelitian sebanyak satu kali, 

lalu dengan cara tertentu dihitung 

estimasi reliabiliitas tes tersebut.  

 

Cara atau teknik yang di-

gunakan untuk menghitung indeks 

reliabilitas konsistensi internal dalam 

penelitian ini menggunakan rumus 

Alpha Cronbach. Penggunaan rumus 

tersebut karena skor yang dihasilkan 

instrumen penelitian berupa ren-

tangan antara beberapa nilai dalam 

skala 1-5, bukan hasil 1 dan 0 

(Azwar, 2007). 

 

Analisis data diartikan sebagai 

upaya mengolah data menjadi suatu 

informasi sehingga dapat dipahami 

dan bermanfaat untuk menjawab 

masalah-masalah yang berkaitan 

dengan kegiatan penelitian. 

 

Analisis data dalam penelitian 

ini adalah menggunakan analisis 

statistik deskriptif yang berfungsi 

untuk mendeskripsikan dan memberi 

gambaran terhadap obyek yang di-

teliti melalui data yang ada. 

 

Alat yang dapat digunakan 

untuk menguji normalitas data ada-

lah dengan menggunakan statistik 

Kolmogorov-Smirnov. Uji linearitas 

dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan test of linearity pada 

taraf signifikasni 5 % dengan 

bantuan program SPSS 20.0 for 

windows. 

 

Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah korelasi 

product moment. Teknik korelasi 

product moment (Sugiyono, 

2016:228) ini digunakan untuk men-

cari hubungan dan untuk mem-bukti-

kan hipotesis hubungan dua variabel 

bila kedua data variabel berbentuk 

interval, dan sumber data dari 

variabel tersebut adalah sama  

 

Untuk menguji hipotesis 

tersebut peneliti menggunakan uji 



statistik dengan uji korelasi pearson 

product moment . dengan ketentuan 

jika hasil Rhitung lebih besar dari Rtabel 

maka hipotesis Ha diterima dan Ho 

ditolak, tetapi jika hasil Rhitung lebih 

rendah dari Rtabel maka hipotesis Ho 

diterima dan Ha ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN / 

RESULT AND DISCUSSION 

 

SMP Negeri 24 Bandar 

Lampung beralamat di Jalan. Letkol 

Hi. Endro Suratmin, Sukarame Baru, 

Kecamatan Sukarame, Kota Bandar 

Lampung. Provinsi Lampung. SMP 

Negeri 24 Bandar Lampung saat ini 

memiliki 26 kelas yang berjumlah 

798 siswa. 

 

Persiapan penelitian meliputi 

kegiatan-kegiatan sebagai berikut 

Pengurusan surat permohonan izin 

penelitian dari fakultas untuk me-

laksanakan penelitian di SMP Negeri 

24 Bandar Lampung. Menemui waka 

kurikulum SMP Negeri 24 Bandar 

Lampung guna mendapatkan izin 

penelitian dengan membawa surat 

pengantar dari fakultas dan skala 

yang akan digunakan dalam 

penelitian. Berkonsultasi dengan 

guru Bimbingan Konseling mengenai 

waktu dan proses pelaksanaan 

penelitian. 

Prapenelitian dilakukan sebe-

lum melakukan penelitian, dimana 

prapenelitian merupakan landasan 

awal sebagai bahan pedoman untuk 

nantinya melakukan pembuatan 

proposal. Prapenelitian dilakukakan 

bertujuan untuk menentukan masalah 

yang ada di sekolah SMP Negeri 24 

Bandar Lampung ini . Wawancara 

dilakukan oleh peneliti kepada guru 

BK sebagai bahan evaluasi dan 

difokuskan kepada siswa kelas VIII.  

 

Setelah dilakukan pra-

peneltian/penelitian pendahuluan 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 

24 Bandar Lampung Tahun pelajaran 

2017/2018 melalui wawancara 

dengan guru Bimbingan Konseling, 

wali kelas dan guru mata pelajaran 

serta observasi terhadap siswa kelas 

VIII tersebut. 

Hasilnya menunjukkan ter-

dapat siswa dengan masalah 

komunikasi interpersonal dan konsep 

diri rendah. ada beberapa siswa kelas 

VIII pasif dalam kegiatan belajar 

mengajar di kelas dengan metode 

diskusi, persentasi maupun tanya 

jawab serta gugup dan takut bertanya 

apabila diberikan kesempatan ber-

tanya oleh guru di sekolah. Terdapat 

beberapa siswa yang memilih untuk 

tidak mengikuti kegiatan ekstra-

kurikuler apapun di sekolah karena 

merasa dirinya tidak memiliki bakat 

maupun potensi pada ekstrakurikuler 

yang ada di sekolah.  

Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan tersebut, maka 

penulis mempunyai keinginan untuk 

menulis skripsi dengan judul 

“Hubungan antara Konsep Diri 

dengan Komunikasi Interpersonal 

pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

24 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2017/2018”. Dalam hal ini, konsep 

diri adalah variabel bebas 

(independent variable), sedangkan 

komunikasi interpersonal merupakan 

variabel terikat (dependent variable). 

Artinya variabel konsep diri me-

rupakan variabel penyebab yang 

berpengaruh terhadap variabel ko-

munikasi interpersonal.  

 

Sebelum peneliti melakukan 

penelitian, langkah selanjutnya 

adalah peneliti melakukan uji ahli 



instrumen kepada dosen ahli FKIP 

Bimbingan Konseling Unila atau 

yang biasa disebut dengan 

professional judgement, dalam hal 

ini menggunakan rumus Aiken’s V 

yang didasarkan penilaian ahli 

sebanyak n orang terhadap suatu 

item mengenai sejauh mana item 

tersebut mewakili konstrak yang 

diukur. Penilaian dilakukan dengan 

cara memberikan angka antara 1 

(yaitu sangat tidak mewakili atau 

sangat tidak relevan) sampai dengan 

4 (yaitu sangat mewakili atau sangat 

relevan) yang kemudian di dapat 

hasil bahwa instrumen yang diajukan 

berupa skala telah valid.  

 

Selanjutnya  instrumen skala 

yang telah dinyatakan valid oleh 

professional judgement, dilaksankan 

uji coba instrument skala yang di-

sebar  pada siswa SMP Negeri 8 

Bandar Lampung dan setelah 

didapatkan data kemudian data 

tersebut diolah menggunakan SPSS 

20.0 for windows. kemudian di dapat 

beberapa aitem yang dinyatakan 

gugur dan aitem yang valid, dimana 

hanya aitem valid yang digunakan 

sebagai instrumen skala penelitian. 

Hasil yang diperoleh dari uji 

reliabilitas skala konsep diri, adalah 

0,961 dimana nilai tersebut me-

nunjukkan  berada pada kategori 

sangat reliabel sama halnya dengan 

Skala komunikasi interpersonal, di 

dapat hasil reliabilitas adalah 0,903 

yang juga berada pada kategori 

sangat reliabel. 

 

Penelitian ini dilaksanakan 

pada semester genap tahun pelajaran 

2017/2018 di SMP Negeri 24 Bandar 

Lampung. Subyek pada penelitian ini 

diambil sampel sebanyak 25% dari 

total siswa kelas VII yang berjumlah 

I230 siswa, sehingga di dapat 63 

siswa/siswi kelas VIII SMP Negeri 

24 Bandar Lampung yang diambil 

secara acak/ random sampling.  

Penelitian ini dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan antara konsep 

diri dengan komunikasi interpersonal 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 

24 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2017/2018.  

 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pengumpulan data 

dalam 1 hari, tepatnya pada tanggal 

28 Maret 2018. Pengumpulan data 

dilakukan dengan penyebaran skala 

model Likert, maka variabel yang 

akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Indikator tersebut 

dijadikan sebagai titik tolak untuk 

menyusun instrumen yang dapat be-

rupa pertanyaan atau per-nyataan. 

Skala likert di dalamnya terdapat dua 

bentuk peryataan, yaitu pernyataan 

bentuk positif (favorable) yang 

berfungsi untuk mengukur sikap 

positif, dan bentuk pernyataan 

negatif (unfavourable) yang 

berfungsi untuk mengukur sikap 

negatif objek sikap.  

 

Instrument dalam penelitian ini 

adalah skala Konsep diri terdiri atas 

39 aitem pernyataan dan skala ko-

munikasi inter per-sonal terdiri atas 

38 aitem pernyataan yang masing-

masing terbagi menjadi 2 bentuk 

pernyataan yaitu favorable dan 

unfavorable. Skala konsep diri dan 

skala komunikasi interpersonal 

memiliki pilihan jawaban SS (Sangat 

Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak 

Sesuai), STS (Sangat tidak Sesuai). 

Skala yang telah diisi oleh para siswa 

kelas VIII ini langsung dikumpulkan 

kepada peneliti. Kemudian untuk 

pemberian skor, pernyataan positif 



diberi skor 5, 4, 3, 2 dan 1; sedang-

kan bentuk pernyataan negatif diberi 

skor 1, 2, 3, 4,dan 5. 

 

Berdasarkan hasil Uji Analisis 

Deskriptif maka diperoleh distribusi 

frekuensi konsep diri dalam bentuk 

diagram batang sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Merujuk pada diagram batang 

diatas dapat di deskripsikan bahwa 

terdapat 9 siswa dengan kategori 

konsep diri yang rendah dengan per-

sentase 14,28%, 46 siswa dengan 

kategori konsep diri sedang dengan 

persentase 73,01% dan 8 siswa 

dengan kategori konsep diri tinggi 

dengan persentase 12,69%. 

 

Berdasarkan hasil Uji Analisis 

Deskriptif maka diperoleh distribusi 

frekuensi komunikasi interpersonal 

dalam bentuk diagram batang 

sebagai berikut: 

 

 
 

 

 

 

Merujuk pada diagram batang 

diatas dapat di deskripsikan bahwa 

terdapat 7 siswa dengan kategori 

komunikasi interpersonal yang 

rendah dengan persentase 11,11 %, 

45 siswa dengan kategori konsep diri 

sedang dengan persentase 71,42 % 

dan 11 siswa dengan kategori konsep 

diri tinggi dengan persentase 

17,46%. 

 

Perhitungan analisis hasil pe-

nelitian ini dijelaskan sebagai 

berikut. Uji normalitas digunakan 

untuk mengetahui tingkat ke-

normalan data. Data yang diuji 

adalah sebaran data pada skala 

kepercayaan diri dan skala ko-

munikasi interpersonal. Pengujian 

dalam penelitian ini mengunakan 

teknik kolmogrov-smirnov dengan 

meng-gunakan bantuan program 

SPSS Sta-tistics 20.0 for windows. 

 

Dalam pengambilan keputusan, 

data berdistribusi normal jika, 

probabilitas signifikan > 0,05. Hasil 

uji normalitas pada variabel konsep 

Komunikasi Interpersonal 

Diagram Batang Konsep Diri Siswa 

Diagram Batang komunikasi interpersonal 

Siswa 

Konsep Diri 



diri diperoleh nilai KSZ 

(Kolmogorov-Smirnov Z) sebesar 

0,651 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,790. Hasil uji normalitas 

pada variabel komunikasi inter-

personal diperoleh nilai KSZ sebesar 

0,786 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,567. Oleh karena nilai sig-

nifikansi dari semua variabel 

penelitian lebih dari 0,05, maka 

dapat dikatakan semua variabel pe-

nelitian ini berdistribusi normal. 

 

Uji linieritas data dilakukan 

terhadap skor skala konsep diri dan 

skala komunikasi interpersonal. 

Tujuan dari uji linieritas adalah 

untuk mengetahui apakah sebaran 

data pada dua variabel bersifat linier 

atau tidak. 

 

Dasar pengambilan keputusan 

pada uji linear yaitu jika Sig. atau 

signifikasni pada deviation from 

linearity > 0,05, maka hubungan 

antar variable adalah linear. Jika Sig. 

atau signifikansi pada deviation from 

linearity < 0,05, maka hubungan 

antar variabel adalah tidak linear. 

Hasil penghitungan uji linearitas data 

konsep diri dan komunikasi 

interpersonal bersifat linear karena 

nilai Sig. pada Deviation From 

Linearity adalah 623 sehingga lebih 

besar dari 0,05. 

 

Setelah dilakukan uji norma-

litas dan uji linieritas, langkah se-

lanjutnya adalah melakukan per-

hitungan dan menguji hipotesis yang 

diajukan dengan teknik korelasi. 

Penulis menggunakan analisis data 

SPSS Statistics 20.0 for windows. 

untuk menganalisis data dalam 

penyusunan skripsi ini. 

 

Untuk menguji hipotesis 

tersebut peneliti menggunakan uji 

statistik dengan uji korelasi pearson 

product moment . dengan ketentuan 

jika hasil Rhitung lebih besar dari Rtabel 

maka hipotesis Ha diterima dan Ho 

ditolak, tetapi jika hasil Rhitung lebih 

rendah dari Rtabel maka hipotesis Ho 

diterima dan Ha ditolak. 

 

Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah:  

Ha: Terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara konsep diri dengan 

komunikasi interpersonal siswa kelas 

VIII SMP Negeri 24 Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2017/2018 

Ho: Tidak terdapat hubungan positif 

dan signifikan antara konsep diri 

dengan komunikasi interpersonal 

siswa kelas VIII SMP Negeri 24 

Bandar Lampung tahun pelajaran 

2017/2018 

 

Berdasarkan hal tersebut untuk  

menguji apakah konsep diri memiliki 

hubungan dengan komunikasi inter-

personal siswa kelas VIII SMP 

negeri 24 Bandar Lampung maka 

digunakan rumus korelasi product 

moment sebagai uji hipotesis. Hasil 

analisis korelasi product moment 

membuktikan terdapat hubungan 

konsep diri dengan komunikasi 

interpersonal pada siswa kelas VIII 

SMP Negeri 24 Bandar Lampung 

tahun pelajaran 2017/2018. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai rhitung lebih 

besar dari rtabel (0,382 > 0,254). 

Maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

 

Sedangkan arah hubungan 

positif karena nilai r positif, artinya 

semakin tinggi konsep  diri maka 

semakin tinggi kemampuan ko-

munikasi interpersonal siswa.  Se-

lanjutnya  hasil analisis korelasi 

bernilai positif dan dapat diartikan 

semakin positif konsep diri siswa 



maka akan semakin tinggi ko-

munikasi inter-personalnya. 

 

Pada hasil penelitian ini 

koefesian korelasi konsep diri 

dengan komunikasi interpersonal 

tergolong dalam kategori rendah, hal 

ini berdasarkan koefisien determinasi 

r
2
=0,382

2
 = 0,1459 artinya kontribusi 

konsep diri hanya sebesar 14% 

terhadap komunikasi interpersonal 

berarti masih terdapat sisa 86% ber-

asal dari sumbangan variabel lain 

yang turut berperan dalam me-

nentukan komunikasi interpersonal 

yaitu atraksi interpersonal; dan 

hubungan interpersonal. Sukses ko-

munikasi interpersonal banyak ber-

gantung pada kualitas konsep diri 

seseorang apakah memiliki konsep 

diri positif atau negatif. 

 

Pada penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Giri (2016) me-

nunjukkan adanya sumbangan efektif 

atau peranan konsep diri dengan 

komunikasi interpersonal sebesar 

29,1%. Selain itu purba dan Indriana 

(2012) pada penelitiannya juga 

menunjukkan tedapat hubungan 

positif yang signifikan antara 

identitas diri dengan komunikasi 

interpersonal dengan kontribusi 

sebesar 5%. Irawan (2017) kontribusi 

konsep diri tehadap komunikasi 

interpersonal hanya 4.8%. 

Darmahadi dan Cahyani (2016) 

25,8% peranan konsep diri dengan 

komunikasi interpersonal sebesar. 

Dengan demikian studi- studi yang 

telah dilakukan sebelumnya juga ikut 

mempertegas hasil temuan penelitian 

penulis bahwa masih terdapat faktor 

lain yang mempengaruhi komunikasi 

interpersonal. 

 

Rakhmat meyakini bahwa 

komunikasi interpersonal di-

pengaruhi oleh faktor persepsi 

interpersonal; konsep diri; atraksi 

inter-personal; dan hubungan 

interpersonal.  Persepsi adalah mem-

berikan makna pada stimuli 

inderawi, atau menafsirkan informasi 

inderawi. Persepi interpersonal 

adalah memberikan makna terhadap 

stimuli inderawi yang berasal dari 

seseorang(komunikan), yang berupa 

pesan verbal dan nonverbal. Ke-

cermatan dalam persepsi inter-

personal akan berhubungan ter-hadap 

keberhasilan komunikasi, seorang 

peserta komunikasi yang salah 

memberi makna terhadap pesan akan 

mengakibat kegagalan komunikasi. 

 

Konsep diri adalah pandangan 

dan perasaan kita tentang diri kita. 

Hubungan interpersonal dapat di-

artikan sebagai hubungan antara se-

seorang dengan orang lain.  

Hubungan interpersonal yang baik 

akan menumbuhkan derajad ke-

terbukaan orang untuk me-

ngungkapkan dirinya, makin cermat 

persepsinya tentang orang lain dan 

persepsi dirinya, sehingga makin 

efektif komunikasi yang ber-

langsung di antara peserta ko-

munikasi.  

 

Setiap orang bertingkah laku 

sedapat mungkin sesuai dengan 

konsep dirinya. Sebagai contoh 

seorang dengan konsep diri negatif 

sulit untuk mempersentasikan dirinya 

dengan baik karena ia sendiri pun 

tidak memiliki penilaian yang baik 

mengenai dirinya sehingga akan 

mempengaruhi kredibilitas dirinya 

yang akhirnya ketika ia melakukan 

komunikasi interpersonal pesan yang 

ia sampaikan akan sulit dipahami 

maupun diterima oleh komunikan. 

 



Konsep diri mempunyai pe-

ranan penting dalam menentukan 

perilaku artinya semakin positif 

konsep diri maka kemampuan 

komunikasi interpersonal remaja 

akan semakin baik, sebaliknya 

semakin negatif konsep diri maka 

komunikasi interpersonal remaja 

semakin buruk. Hal ini didukung 

oleh studi yang dilakukan  

Simanungkalit (2015) bahwa konsep 

diri yang dominan positif ini 

memiliki peran dalam menghasilkan 

komunikasi antarpribadi yang efektif  

 

Pada penelitian selanjutnya 

yang dilakukan oleh Yunata, Indati, 

nugraha. (2012) menemukan bahwa 

variabel konsep diri memberikan 

sumbangan efektif sebesar 74,8% 

terhadap variabel kemampuan ko-

munikasi interpersonal. Hal ini me-

nunjukkan adanya perbedaan yang 

kontras dengan hasil temuan 

penelitian penulis.  

 

Konsep diri pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 24 Bandar 

Lampung tergolong dalam kategori 

sedang. Hal tersebut tampak dari 

sebaran frekuensi subjek penelitian 

mengenai konsep diri sebesar 

73,01% atau 46 siswa dengan konsep 

diri sedang dari 63 siswa. 

 

Komunikasi interpersonal pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 24 

Bandar Lampung tergolong dalam 

kategori sedang dengan sebaran 

frekuensi subjek penelitian mengenai 

konsep diri sebesar 71,42% yaitu 

sebanyak 45 siswa dengan ko-

munikasi interpersonal sedang dari 

63 siswa. 

 

Komunikasi interpersonal me-

rupakan implementasi dari konsep 

diri. Dalam melakukan komunikasi 

interpersonal, individu meng-

ekspresikan pemahaman dan konsep 

dirinya. Artinya apabila seorang 

individu dapat mengkonsep dirinya 

dengan baik, maka ia akan dapat ber-

komunikasi dengan baik dalam per-

gaulan maupun lingkungan 

sosialnya.  

 

Maka penting bagi setiap 

inidividu untuk menciptakan konsep 

diri postif agar memiliki komunikasi 

interpersonal yang baik, karena ko-

unikasi interpersonal yang baik 

membantu mempermudah siswa agar 

diterima lingkungan pergaulan dan 

memperoleh banyak teman dengan 

begitu tugas perkembangan men-

capai tugas perkembangan yang 

lebih matang dengan teman sebaya 

terpenuhi.    

 

Jhonson menyatakan bahwa 

salah satu peranan penting 

komunikasi interpersonal dalam 

rangka menciptakan kebahagiaan 

hidup manusia adalah membantu 

perkembangan intelektual dan sosial. 

 

Komunikasi interpersonal 

dapat  membantu perkembangan 

intelektual siswa, hal ini ditegaskan 

dengan adanya proses pembelajaran 

yang berpusat pada siswa (student 

center), dimana siswa dituntut untuk 

dapat berperan aktif memberikan 

setiap gagasan/ide, pendapat maupun 

masukannya. Hal ini mempermudah 

proses pembelajaran bagi siswa 

dengan komunikasi interpersonal 

yang baik, mereka berkesempatan 

untuk leluasa mengexplore ke-

mampuan dirinya sehingga ke-

mampuan intelektual mereka ber-

kembang dengan baik. Sebaliknya 

hal ini menjadi hambatan bagi siswa 

dengan komunikasi interpersonal 

rendah, mereka akan mengalami ke-



sulitan untuk berperan aktif me-

libatkan diri dalam setiap proses 

pembelajaran sehingga per-

kembangan intelektualnya akan 

terganggu. 

 

Komunikasi interpersonal 

dapat membantu perkembangan 

sosial siswa, hal ini terlihat dari per-

gaulan siswa, dimana siswa dengan 

komunikasi interpersonal baik tidak 

akan kesulitan berinteraksi dan 

bersosialisasi dengan teman-teman 

sebayanya. Sebaliknya siswa dengan 

komunikasi interpersonal rendah 

tidak dapat menunjukkan ke-

terbukaan, empati, dan sikap positif 

yang mendukung dalam   ber-

komunikasi sehingga hubungan per-

temanan yang akrab akan sulit di-

ciptakan yang berdampak pada ke- 

 

sulitan bersosialisasi dengan teman 

sebaya dan lebih suka menyendiri. 

Tentu hal ini akan menghambat per-

kembangan sosialnya. 

 

Konsep diri positif akan 

melahirkan pola perilaku yang 

positif. konsep diri positif akan ber-

dampak pada perilaku komunikasi 

interpersonal yang positif, yang di-

tunjukkan dengan hal-hal seperti 

berikut; melakukan persepsi yang 

lebih cermat dan mengungkapkan 

petunjuk-petunjuk yang membuat 

orang lain menafsirkan diri secara 

cermat. 

 

Maka siswa dengan konsep diri 

positif mampu mengeluarkan segala 

sesuatu yang ada pada dirinya 

terutama dalam mengeluarkan pen-

dapat, ide, ataupun gagasan, pada 

orang lain. Sedangkan siswa yang 

memiliki konsep diri negatif akan 

menggambarkan dirinya secara 

negatif maka pesan yang akan di-

terima komunikan akan terhambat. 

 

Siswa dengan konsep diri 

negatif cenderung menjauhi dialog 

terbuka dengan orang lain, bersikeras 

pada pendapatnya sendiri, sehingga 

kesulitan dalam membangun hu-

bungan dengan orang lain dan lebih 

kesulitan dalam menambah wawasan 

baru. individu yang me-mliki konsep 

diri rendah cenderung merasa rendah 

diri, dan cenderung berperilaku 

negatif pada orang lain. Dengan 

demkian maka siswa dengan konsep 

diri negatif berpengaruh pada 

komunikasi interpersonal rendah 

sehingga tugas perkembangannya 

dalam mencapai hubungan baru yang 

lebih matang dengan teman sebaya 

akan tehambat.      

 

Seorang dengan konsep diri 

negatif sulit untuk mempersentasikan 

dirinya dengan baik karena ia sendiri 

pun tidak memiliki penilaian yang 

baik mengenai dirinya sehingga akan 

mempengaruhi kredibilitas dirinya 

yang akhirnya ketika ia melakukan 

komunikasi interpersonal pesan yang 

ia sampaikan akan sulit dipahami 

maupun diterima oleh komunikan. 

 

Pada seorang dengan konsep 

diri negatif akan sering mengalami 

miss komunikasi Tentunya hal ini 

akan membatasi dirinya dalam 

melakukan ko-munikasi inter-

personal dan ber-dampak pada hu-

bungan sosialnya yang akan mem-

buatnya enggan berkomunikasi inter-

personal akhir-nya terisolir dari ling-

kungan sosial-nya. Hal ini me-

rupakan dampak dari seorang yang 

memiliki konsep diri negatif.  

 

Bentuk sikap dari konsep diri 

negatif adalah peka terhadap kritik, 



ini akan mengakibatkan seseorang 

menjadi mudah marah akibatnya 

komunikasi interpersonal akan 

terhambat. Demikian pula orang 

yang konsep dirinya negatif seperti 

cenderung merasa tidak disenangi 

orang lain, ia tidak diperhatikan 

maka dapat bereaksi pada orang lain 

sebagai musuh sehingga tidak dapat 

menciptakan kehangatan dan ke-

akraban dalam komunikasi inter-

personal. 

Serupa dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, 

penelitian yang dilakukan oleh 

Wulandari (2014) juga me-

nyimpulkan bahwa konsep diri po-

sitif menjadi salah satu faktor yang 

menentukan keefektivan komunikasi 

interpersonal. Hal ini berati men-

dukung simpulan hasil temuan 

peneliti.   

 

Hasil penelitian ini juga 

relevan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Arumsari (2011) 

dalam penelitiannya hubungan antara 

konsep diri dengan komunikasi 

interpersonal pada siswa kelas VIII 

di SMP Negeri 2 jatibarang brebes 

juga menemukan bahwa ada hu-

bungan positif yang signifikan antara 

konsep diri dan komunikasi antar 

pribadi pada siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 2 jatibarang brebes dengan 

koofesien korelasi rhitung sebesar 

0,514. 

 

Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan hasil penelitian yang di-

lakukan oleh Galuh. (2015) yang 

menyimpulkan hasil penelitiannya 

bahwa konsep diri memiliki 

hubungan positif dan signifikan 

terhadap kemampuan komunikasi 

interpersonal pada remaja. Senada 

dengan hal itu, Devi (2016) dalam 

penelitiannya juga mendukung hasil 

temuan peneliti bahwa konsep diri 

menentukan dalam komunikasi 

interperonal. Tidak terkecuali dengan 

Yohana (2014) dalam penelitiannya 

juga menemukan adanya hubungan 

positif antara konsep diri dengan ko-

munikasi interpersonal. 

 

Yunanto (2016) juga dalam 

penelitiannya memperkuat ke-

simpulan penelitian peneliti, yaitu 

bahwa terdapat hubungan searah 

antara variabel konsep diri dengan 

komunikasi interpersonal yang 

artinya semakin positif konsep diri 

maka semakin tinggi kemampuan 

komunikasi interpersonal seseorang. 

 

SIMPULAN/CONCLUSION 

 

Berdasarkan hasil olah data 

hasil penelitian yang telah dilakukan 

tentang tingkat hubungan antara 

konsep diri dengan komunikasi 

interpersonal pada siswa kelas VIII 

SMP Negeri 24 Bandar Lampung 

tahun pelajaran 2017/2018 maka 

kesimpulan dalam penelitian ini 

 

Terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara konsep diri dengan 

komunikasi interpersonal pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 24 Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2017/2018. 

Hal ini dibuktikan dengan perolehan 

nilai rhitung > rtabel (0,382 > 0,254). 

Artinya seorang dengan konsep diri 

positif akan memiliki komunikasi 

interpersonal yang baik pula. 

Sebaliknya seorang dengan konsep 

diri negatif akan memiliki ko-

munikasi interpersonal rendah.  

 

Konsep diri pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 24 Bandar 

Lampung tergolong dalam kategori 

sedang. Hal tersebut tampak dari 



sebaran frekuensi subjek penelitian 

mengenai konsep diri sebesar 

73,01% atau 46 siswa dengan konsep 

diri sedang dari 63 siswa.  

 

Hal lain yang memperkuat 

kategori sedang pada konsep diri 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 

24 Bandar Lampung adalah sebagian 

besar siswa berusaha meng-

aktualisasi diri karena keyakinan 

terhadap kemampuan dirinya baik. 

Tetapi masih ada beberapa siswa 

yang tidak yakin terhadap ke-

mampuan dirinya sendiri, yang di-

buktikan dengan sikap siswa yang 

tidak pernah mencoba untuk me-

nyertakan dirinya mengikuti class 

meeting (perlombaan antar kelas 

disekolah).  

 

Selain itu sebagian besar siswa 

berusaha mengembangkan ke-

mampuan dirinya dengan mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai 

dengan bakat dan minat serta 

mengikuti kursus tertentu diluar 

sekolah untuk mendapatkan skill 

yang dibutuhkan. Tetapi masih ada 

beberapa siswa yang tidak mampu 

mengembangkan dirinya yang di-

tunjukkan dengan sikap tidak 

memilih satupun kegiatan ekstra-

kurikuler yang ada disekolah. 

 

Terakhir masih terdapat siswa 

yang tidak dapat menerima dirinya 

secara positif, hal ini terlihat dari 

siswa yang memilih untuk tidak 

pernah mencoba menjadi petugas 

upacara karena kondisi tubuhnya 

yang dirasa kurang tinggi.  

 

Komunikasi interpersonal pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 24 

Bandar Lampung tergolong dalam 

kategori sedang dengan sebaran 

frekuensi subjek penelitian mengenai 

konsep diri sebesar 71,42% yaitu 

sebanyak 45 siswa dengan ko-

munikasi interpersonal sedang dari 

63 siswa. 

 

Hal tersebut tampak dari 

sebaran frekuensi subjek penelitian 

mengenai konsep diri sebesar 

71,42% yaitu sebanyak 45 siswa 

dengan komunikasi interpersonal 

sedang dari 63 siswa. Hal lain yang 

memperkuat kategori sedang pada 

konsep diri pada siswa kelas VIII 

SMP Negeri 24 Bandar Lampung 

adalah sebagian besar siswa telah 

mampu menunjukkan sikap ke-

terbukaan, empati, sikap mendukung, 

sikap positif dan kesetaraan dalam 

komunikasi interpersonal.  

 

Hal ini terlihat dari sebagian 

besar siswa berani bertanya pada 

guru terhadap hal yang tidak di-

pahami saat pelajaran berlangsung, 

memberikan semangat pada teman 

yang men-dapatkan nilai tidak 

memuaskan, merespon dengan baik 

saat teman bercerita, mem-

perhatikan saat guru menjelaskan 

materi di depan kelas, dan berteman 

dengan semua teman disekolah. 

 

Tetapi masih ada beberpa 

siswa tidak mampu menunjukkan 

sikap keterbukaan, empati, sikap 

mendukung, sikap positif dan ke-

setaraan dalam komunikasi inter-

personal. Hal ini terlihat dari, ada 

seorang siswa yang sering tidak 

masuk sekolah dan teman-temannya 

tidak mengetahui mengapa teman 

satu kelasnya tersebut sering tidak 

masuk sekolah karena ia tidak pernah 

menceritakan masalahnya kepada 

teman-temannya.  

 

 

 



Ada siswa yang masih tidak 

perduli saat temannya membutuhkan 

bantuan, ada siswa yang tidak mem-

berikan tanggapan apapun saat 

diskusi kelompok, da nada siswa 

yang masih sibuk sendiri tidak mem-

perhatikan gurunya menjelaskan, 

serta ada siswa yang malu bergaul 

dengan siswa lain yang mendapat 

rangking dikelas.       

 

Dengan merujuk pada ke-

simpulan penelitian di atas, serta 

melihat kendala yang dialami 

peneliti saat melakukan pengambilan 

data penelitian, maka peneliti me-

ngajukan saran. Bagi SMP Negeri 24 

Bandar Lampung Sekolah hendaknya 

dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai informasi dan bahan rujukan 

tentang konsep diri dan komunikasi 

interpersonal pada siswa kelas VIII. 

 

Bagi guru bimbingan dan 

konseling, hendaknya mengem-

bangkan program bimbingan dan 

konseling yang ada disekolah. 

Khususnya dalam mengembangkan 

bidang pribadi maupun sosial. Bagi 

siswa, sebaiknya siswa memiliki 

konsep diri positif sehingga dapat 

melakukan komunikasi interpersonal 

dengan baik. 

 

Bagi peneliti selanjutnya, 

Peneliti selanjutnya hendaknya dapat 

mengkondisikan responden se-

demikian rupa agar tidak terjadi hal-

hal seperti itu yang tentunya mem-

pengaruhi kevalidan hasil instrumen 

penelitian menjadi diragukan. 

Mencari variabel lain yang turut ber-

peran dalam menentukan ko-

munikasi interpersonal namun tidak 

diperhatikan dalam penelitian. 
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